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3.1 Manajemen Proyek

Manajemen proyek konstruksi adalah merencanakan, mengorganisir,
memimpin, dan mengendalikan sumber daya untuk mencapai sasaran jangka
pendek yang telah ditentukan (Soeharto,1999).

Menurut Soeharto (1999), Adapun tujuan dari proses manajemen
proyek adalah sebagai berikut:

a. agar semua rangkaian kegiatan tersebut tepat waktu, dalam hal ini tidak
terjadi keterlambatan penyelesaian suatu proyek,

b. biaya yang sesuai, maksudnya agar tidak ada biaya tambahan lagi di luar
dari perencanaan biaya yang telah direncanakan,

c. kualitas sesuai dengan persyaratan,

d. proses kegiatan sesuai persyaratan.

Menurut Siswanto (dikutip oleh Novitasari, 2014) dalam manajemen
proyek penentuan waktu penyelesaian kegiatan ini merupakan salah satu
kegiatan awal yang sangat penting dalam proses perencanaan karena penentuan
waktu tersebut akan menjadi dasar bagi perencana yang lain, yaitu:

a. penyusunan jadwal (scheduling), anggaran (budgeting), kebutuhan sumber
daya manusia (manpower planning), dan sumber organisasi yang lain,

b. proses pengendalian (controling).

3.2 Network Planning
Suatu kegiatan yang merupakan rangkaian penyelesaian pekerjaan
haruslah direncanakan dengan sebaik-baiknya. Sedapat mungkin semua
kegiatan atau aktivitas dalam perusahaan dapat diselesaikan dengan efisien.
Semua aktivitas tersebut diusahakan untuk dapat selesai dengan cepat sesuai

dengan yang diharapkan serta terintegrasi dengan aktivitas yang lainnya.



Network planning adalah gambaran kejadian-kejadian dan kegiatan
yang diharapkan akan terjadi dan dibuat secara kronologis serta dengan kaitan
yang logis dan berhubungan antara sebuah kejadian atau kegiatan dengan yang
lainnya. Dengan adanya network, manajemen dapat menyusun perencanaan

penyelesaian proyek dengan waktu dan biaya yang paling efisien.

3.3 Biaya Total Proyek
Secara umum biaya proyek konstruksi dibagi menjadi dua kelompok,
yaitu biaya langsung dan biaya tidak langsung.

1. Biaya langsung adalah biaya untuk segala sesuatu yang akan menjadi
komponen permanen hasil akhir proyek, yang meliputi:

a. biaya bahan / material,

b. biaya upah kerja,

c. biaya alat,

d. biaya subkontraktor dan lain-lain.

2. biaya tidak langsung adalah segala sesuatu yang tidak merupakan
komponen hasil akhir proyek, tetapi dibutuhkan dalam rangka proses
pembangunan yang biasanya terjadi diluar proyek dan sering disebut
dengan biaya tetap (fix cost). Walaupun sifatnya tetap, tetapi harus
dilakukan pengendalian agar tidak melewati anggarannya, yang meliputi:
a. gaji staf / pegawai tetap tim manajemen,

b. biaya konsultan (perencana dan pengawas),

c. fasilitas sementara dilokasi proyek,

d. peralatan konstruksi,

e. pajak, pungutan, asuransi dan perizinan,
f. overhead,

0. biaya tak terduga,

h. laba.

Jadi biaya total proyek adalah biaya langsung ditambah biaya tidak
langsung. Keduanya berubah sesuai dengan waktu dan kemajuan proyek.

Meskipun tidak dapat diperhitungkan dengan rumus tertentu, tetapi pada
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umumnya makin lama proyek berjalan maka makin tinggi komulatif biaya
tidak langsung yang diperlukan. Sedangkan biaya optimal didapat dengan

mencari total biaya proyek yang terkendali.

3.4 Metode Pertukaran Waktu dan Biaya (Time Cost Trade Off)

Di dalam perencanaan suatu proyek disamping variabel waktu dan
sumber daya, variabel biaya (cost) mempunyai peranan yang sangat penting.
Biaya (cost) merupakan salah satu aspek penting dalam manjemen, dimana
biaya yang timbul harus dikendalikan seminim mungkin. Pengendalian biaya
harus memperhatikan faktor waktu, karena terdapat hubungan yang erat antara
waktu penyelesaian proyek dengan biaya-biaya proyek yang bersangkutan.

Sering terjadi suatu proyek harus diselesaikan lebih cepat daripada
waktu normalnya. Dalam hal ini pimpinan proyek dihadapkan kepada masalah
bagaimana mempercepat penyelesaian proyek dengan biaya minimum. Oleh
karena itu perlu dipelajari terlebih dahulu hubungan antara waktu dan biaya.
Analisis mengenai pertukaran waktu dan biaya disebut dengan Time Cost
Trade Off ( Pertukaran Waktu dan Biaya).

Di dalam analisa time cost trade off ini dengan berubahnya waktu
penyelesaian proyek maka berubah pula biaya yang akan dikeluarkan. Apabila
waktu pelaksanaan dipercepat maka biaya langsung proyek akan bertambah
dan biaya tidak langsung proyek akan berkurang.

Ada beberapa macam cara yang dapat digunakan untuk melaksanakan
percepatan penyeleseian waktu proyek.

a. Penambahan jumlah jam kerja (kerja lembur).

Kerja lembur (working time) dapat dilakukan dengan menambah
jam Kkerja perhari, tanpa menambah pekerja. Penambahan ini bertujuan
untuk memperbesar produksi selama satu hari sehingga penyelesaian suatu
aktivitas pekerjaan akan lebih cepat. Yang perlu diperhatikan di dalam
penambahan jam kerja adalah lamanya waktu bekerja seseorang dalam
satu hari. Jika seseorang terlalu lama bekerja selama satu hari, maka

produktivitas orang tersebut akan menurun karena terlalu lelah.
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b. Penambahan tenaga kerja
Penambahan tenaga kerja dimaksudkan sebagai penambahan
jumlah pekerja dalam satu unit pekerja untuk melaksanakan suatu aktivitas
tertentu tanpa menambahkan jam kerja. Dalam penambahan jumlah tenaga
kerja yang perlu diperhatikan adalah ruang kerja yang tersedia apakah
terlalu sesak atau cukup lapang, karena penambahan tenaga kerja pada
suatu aktivitas tidak boleh mengganggu pemakaian tenaga kerja untuk
aktivitas yang lain yang sedang berjalan pada saat yang sama. Selain itu,
harus diimbangi pengawasan karena ruang Kkerja yang sesak dan
pengawasan yang kurang akan menurunkan produktivitas pekerja.
c. Pergantian atau penambahan peralatan
Penambahan  peralatan  dimaksudkan untuk  menambah
produktivitas. Namun perlu diperhatikan adanya penambahan biaya
langsung untuk mobilitas dan demobilitas alat tersebut. Durasi proyek
dapat dipercepat dengan pergantian peralatan yang mempunyai
produktivitas yang lebih tinggi. Juga perlu diperhatikan luas lahan untuk
menyediakan tempat bagi peralatan tersebut dan pengaruhnya terhadap
produktivitas tenaga kerja.
d. Pemilihan sumber daya manusia yang berkualitas
Sumber daya manusia yang berkualitas adalah tenaga kerja yang
mempunyai produktivitas yang tinggi dengan hasil yang baik. Dengan
mempekerjakan tenaga kerja yang berkualitas, maka aktivitas akan lebih
cepat diselesaikan.
e. Penggunaan metode konstruksi yang efektif
Metode konstruksi berkaitan erat dengan sistem kerja dan tingkat
penguasaan pelaksana terhadap metode tersebut serta ketersedian sumber
daya yang dibutuhkan.
Cara-cara tersebut dapat dilaksanakan secara terpisah maupun
kombinasi, misalnya kombinasi penambahan jam kerja sekaligus penambahan

jumlah tenaga kerja, biasa disebut giliran (shift), dimana unit pekerja untuk
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pagi sampai sore berbeda dengan dengan unit pekerja untuk sore sampai

malam.

3.5 Produktivitas Pekerja

Produktivitas didefinisikan sebagai rasio antara output dan input, atau
dapat dikatakan sebagai rasio antara hasil produksi dengan total sumber daya
yang digunakan. Didalam proyek konstruksi, rasio dari produktivitas adalah
nilai yang diukur selama proses kontruksi; yang dapat dipisahkan menjadi
biaya tenaga kerja, biaya material, metode, dan alat. Kesuksesan dari suatu
proyek konstruksi salah satunya tergantung pada efektifitas pengelolaan
sumber daya, dan pekerja adalah salah satu sumber daya yang tidak mudah
untuk dikelola. Upah yang diberikan sangat tergantung pada kecakapan
masing-masing pekerja dikarenakan setiap pekerja memiliki karakter masing-
masing yang berbeda-beda satu sama lainnya.

3.6 Produktivitas Alat
Produktivitas alat berat adalah batas kemampuan alat berat untuk
bekerja. Hubungan antara tenaga yang dibutuhkan, tenaga yang tersedia dan
tenaga yang dapat dimanfaatkan sangat berpengaruh pada produktivitas suatu
alat berat. Alat-alat berat dalam fungsinya pada suatu proyek memegang
peranan yang sangat penting, dimana dalam setiap pengoperasiannya alat
berat ini membutuhkan biaya yang cukup besar, sehingga alat-alat berat harus

manfaatkan seoptimal mungkin.

Menurut Peraturan Mentri No0.11-PRT-M-2013 produktivitas dapat
diartikan sebagai perbandingan antara output (hasil produksi) terhadap input
(komponen produksi: tenaga kerja, bahan, peralatan, dan waktu). Jadi dalam
analisis produktivitas dapat dinyatakan sebagai rasio antara output terhadap
inputdan waktu (jam atau hari). Bila input dan waktu kecil maka output semakin
besar sehingga produktivitas semakin tinggi.Adapun faktor faktor Faktor yang
mempengaruhi analisis produktivitas antara lain waktu siklus, faktor kembang

susut atau faktor pengembangan bahan, faktor alat, dan faktor kehilangan.
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Contoh rumus perhitungan kapasitas produksi alat berat menurut
Peraturan Mentri No. 11-PRT-M-2013 yaitu:

1. dumpt truck,
data sesuai dengan spesifikasi teknis alat, contoh:
dump truck EO08, Cp 3,5 ton

kapasitas produksi / jam, Q = % m*

Keterangan:

Q adalah kapasitas produksi dump truck (m2 /jam),

V adalah kapasitas bak (ton),

Fa adalah faktor efisiensi alat,

FK adalah faktor pengembangan bahan,

D adalah berat isi material {(lepas, gembur) ton/m3,

v1 adalah kecepatan rata-rata bermuatan {(15 — 25) km/jam},
v2 adalah kecepatan rata-rata kosong {(25 — 35) km/jam},
TS adalah waktu siklus (TS = ¥ Tn menit),

V x 60
D x QExc

T1 adalah waktu muat: , menit

QEcv adalah kapasitas produksi Excavator ( m3 / jam), bila kombinasi
dengan alat Excavator.

Bila melayani alat lain seperti Wheel Loader, AMP dll, gunakan Q yang
sesuai,

Toadalah waktu tempuh isi: = {(L / v1) x 60 (menit)},

Ts adalah waktu tempuh kosong:= {(L / v2) x 60 (menit),

Ta adalah waktu lain-lain (menit),

2. excavator,

Q_VbuxFax60
TS x Fk

Keterangan:
V adalah kapasitas bucket (m3),

Fb adalah faktor Bucket,
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Fa adalah faktor efisiensi alat (pada lampiran),
Fk adalah faktor pengembangan tanah,

Ts adalah waktu siklus (menit),

T1adalah lama menggali, memuat, lain-lain;

T2adalah lama menggali, memuat, lain-lain;

Tsadalah waktu siklus (TS = 3 Tn menit),
60 adalah perkalian 1 jam ke menit,

3. wheel loader
data sesuai dengan spesifikasi teknis, contoh.
- kapasitas bucket (V = 1,50 m3),
- tenaga mesin penggerak (Pw = 96 HP),
untuk memuat agregat ke atas dump truck,

VxFbxFax 60

kapasitas produksi / jam =Q = =

m?3 (gembur),

keterangan:

V adalah kapasitas bucket {(1,50 m3. munjung) m3},
Fb adalah faktor bucket,

Fa adalah faktor efisiensi alat,

Ts adalah waktu siklus {(0,45 menit) menit}.

3.7 Pelaksanaan Penambahan Jam Kerja (Lembur)

Salah satu strategi untuk mempercepat waktu penyelesaian proyek
adalah dengan menambah jam kerja (lembur) para pekerja. Penambahan dari
jam kerja (lembur) ini sangat sering dilakukan dikarenakan dapat
memberdayakan sumber daya yang sudah ada dilapangan dan cukup dengan
mengefisienkan tambahan biaya yang akan dikeluarkan oleh kontraktor.

Biasanya waktu kerja normal pekerja adalah 7 jam (dimulai pukul 08.00 dan
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selesai pukul 16.00 dengan satu jam istirahat), kemudian jam lembur dilakukan
setelah jam kerja normal selesai.

Penambahan jam kerja (lembur) bisa dilakukan dengan melakukan
penambahan 1 jam, 2 jam, 3 jam, dan 4 jam sesuai dengan waktu penambahan

yang diinginkan dapat dilihat pada Gambar 3.1 dibawah ini.

14

1.3 -

1.2 -

1.1 -

Indeks Produktivitas

0 1 2 3 4
Jam Lembur

Gambar 3.1 Grafik Indikasi Penurunan Produktivitas Akibat Penambahan
Jam Kerja (Sumber: Soeharto, 1997).

Berdasarkan grafik 3.1 semakin besar penambahan jam lembur dapat
menimbulkan penurunan produktivitas, indikasi dari penurunan produktivitas

pekerja terhadap penambahan jam kerja (lembur).
Dari uraian di atas dapat ditulis sebagai berikut ini:
1. Produktivitas harian

Volume

Durasi normal
2. Produktivitas tiap jam

Produktivitas harian

Jam kerja perhari
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3. Produktivitas harian sesudah crash
= (Jam kerja perhari x Produktivitas tiap jam) + (a x b x  Produktivitas
tiap jam)
Dengan:
a = lama penambahan jam kerja (lembur)
b = koefisien penurunan produktivitas akibat penambahan jam Kkerja
(lembur)
Nilai koefisien penurunan produktivitas tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.1

Tabel 3.1 Koefisien Penurunan Produktivitas

Penurunan ]
Jam ) Prestasi
indeks )
Lembur o kerja (%)
produktivitas
1 jam 0,1 90
2 jam 0,2 80
3 jam 0,3 70
4 jam 0,4 60

Sumber: Soeharto, 1997

4. Crash duration

Volume

Produktivitas harian sesudah crash

3.8 Pelaksanaan Penambahan Tenaga Kerja
Dalam penambahan jumlah tenaga kerja yang perlu diperhatikan
adalah ruang kerja yang tersedia apakah terlalu sesak atau cukup lapang, karena
penambahan tenaga kerja pada suatu aktivitas tidak boleh mengganggu
pemakaian tenaga kerja untuk aktivitas yang lain yang sedang berjalan pada
saat yang sama. Selain itu, harus diimbangi pengawasan karena ruang kerja
yang sesak dan pengawasan yang kurang akan menurunkan produktivitas

pekerja.
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Perhitungan untuk penambahan tenaga kerja dirumuskan sebagai berikut ini :
1. Jumlah tenaga kerja normal

_ (Koefesien tenaga kerja xvolume)

st (3.5)
2. Jumlah tenaga kerja dipercepat
_ (Koefesien tenaga kerja xvolume) (3 6)

Durasi dipercepat
Dari rumus di atas maka akan diketahui jumlah pekerja normal dan

jumlah penambahan tenaga kerja akibat percepatan durasi proyek.

3.9 Biaya Tambahan Pekerja (Crash Cost)

Penambahan waktu kerja akan menambah besar biaya untuk tenaga
kerja dari biaya normal tenaga kerja. Berdasarkan Keputusan Menteri Tenaga
Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor KEP. 102/MEN/V1/2004
pasal diperhitungkan bahwa upah penambahan Kkerja bervariasi. Pada
penambahan waktu kerja satu jam pertama, pekerja mendapatkan tambahan
upah 1,5 kali upah perjam waktu normal dan pada penambahan jam Kkerja
berikutnya maka pekerja akan mendapatkan 2 kali upah perjam waktu normal.
Perhitungan untuk biaya tambahan pekerja dapat dirumuskan sebagai berikut
ini:

1. Normal ongkos pekerja perhari
= Produktivitas harian x Harga satuan upah pekerja

2. Normal ongkos pekerja perjam
= Produktivitas perjam x Harga satuan upah pekerja

3. Biaya lembur pekerja
= 1,5 x upah sejam normal untuk penambahan jam kerja (lembur) pertama
+ 2 x n x upah sejam normal untuk penambahan jam kerja (lembur)
berikutnya
Dengan:

n = jumlah penambahan jam kerja (lembur)
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4. Crash cost pekerja perhari
= (Jam kerja perhari x Normal cost pekerja) + (n x Biaya lembur perjam)
5. Cost slope

= Crash Cost — Normal Cost / Durasi Normal — Durasi Crash

3.10 Hubungan Antara Biaya dan Waktu
Biaya total proyek sama dengan penjumlahan dari biaya langsung dan
biaya tidak langsung. Biaya total proyek sangat bergantung dari waktu
penyelesaian proyek. Hubungan antara biaya dengan waktu dapat dilihat pada
Gambar 3.2.

Biaya
A
Biaya waktu B (Titik dipercepat)
dipercepat
Biaya waktu N
normal A (Titik normal)
»\Waktu
Waktu Waktu
dipercepat normal

Gambar 3.2 Grafik hubungan waktu-biaya normal dan dipercepat untuk
suatu kegiatan (Sumber: Soeharto, 1997).

Berdasarkan gambar 3.2 titik A pada gambar menunjukkan kondisi
normal, sedangkan titik B menunjukkan kondisi dipercepat. Garis yang
menghubungkan antar titik tersebut disebut dengan kurva waktu biaya. Gambar
3.2 memperlihatkan bahwa semakin besar penambahan jumlah jam kerja
(lembur) maka akan semakin cepat waktu penyelesain proyek, akan tetapi
sebagai konsekuesinya maka terjadi biaya tambahan yang harus dikeluarkan

akan semakin besar.
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Biaya \r/ Biaya Total Proyek

Optimum Biaya Tidak Langsung

Biaya Langsung

» Kurun Waktu

Durasi Optimum

Gambar 3.3 Grafik hubungan waktu dengan biaya total, biaya langsung,
dan biaya tak langsung (Sumber : Soeharto, 1997).

Gambar 3.3 menunjukan grafik hubungan antara biaya total, biaya
langsung dan biaya tidak langsung proyek untuk mendapatkan waktu dan biaya

yang optimal dengan mencari total biaya proyek yang terkecil.

3.11 Biaya Denda

Keterlambatan penyelesaian proyek akan menyebabkan kontaktor
terkena sanksi berupa denda yang telah disepakati dalam dokumen kontrak.

Besarnya biaya denda umumnya dihitung dengan cara :

total denda = total waktu akibat keterlambatan X denda perhari akibat
keterlambatan, dengan denda perhari akibat keterlambatan sebesar 1 permil

dari nilai kontrak.

3.12 Program Microsoft Project

Program Microsoft Project adalah sebuah aplikasi program pengolah
lembar kerja untuk manajemen suatu proyek, pencarian data, serta pembuatan

grafik. Kegiatan manajemen berupa suatu proses kegiatan yang akan
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mengubah input menjadi output sesuai tujuannya. Input mencakup unsur-unsur
manusia, material, mata uang, mesin/alat dan kegiatan-kegiatan. Seterusnya
diproses menjadi suatu hasil yang maksimal untuk mendapatkan informasi
yang di inginkan sebagai pertimbangan untuk pengambilan keputusan. Dalam

proses diperlukan perencanaan, pengorganisasian, dan pengendalian.

Microsoft project merupakan sistem perencanaan Yyang dapat
membantu dalam menyusun penjadwalan (scheduling) suatu proyek atau
rangkaian pekerjaan. Microsoft project juga membantu melakukan pencatatan
dan pemantauan terhadap pengguna sumber daya (resource), baik yang berupa

sumber daya manusia maupun yang berupa peralatan.

Tujuan penjadwalan dalam Microsoft Project adalah :

1. mengetahui durasi kerja proyek,

2. membuat durasi optimum,

3. mengendalikan jadwal yang dibuat,

4. mengalokasikan sumber daya (Resources) yang digunakan.

Komponen yang di butuhkan pada jadwal adalah :
1. kegiatan (rincian tugas dan tugas utama),

2. durasi kerja untuk tiap kegiatan,

3. hubungan kerja tiap kegiatan,

4. resources (tenaga kerja pekerja dan bahan).

Yang dikerjakan oleh Microsoft Project antara lain :

1. mencatat kebutuhan tenaga kerja pada setiap sektor,

2. mencatat jam kerja para pegawai dan jam lembur,

3. menghitung pengeluaran sehubungan dengan ongkos tenaga Kerja,
memasukkan biaya tetap, dan menghitung total biaya proyek,

4. membantu mengontrol pengguna tenaga kerja pada beberapa pekerjaan
untuk menghindari overallocation (kelebihan beban pada penggunaan

tenaga kerja).
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Program Microsoft project memiliki beberapa macam tampilan layar,
namun sebagai default setiap kali membuka file baru,yang akan ditampilkan
adalah Gantt Chart View. Tampilan Gantt Chart View dapat dilihat pada
Gambar 3.4.

"]

35

O —r—— Projectl = Micrasoft Project Bl x|
Tk Resouce | Project | View Form 5
) . e ] il 0w
18/05/16 - - AJ
Update Viual sparts Compare | Soeiing
Poject Reports Pojects
. .

N O O LA N g

Gambar 3.4 Tampilan layar Gantt Chart View.

1. Task
Task adalah salah satu bentuk lembar kerja dalam Microsoft Project yang
berisi rincian pekerjaan sebuah proyek.

2. Duration
Duration merupakan jangka waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan
suatu pekerjaan.

3. Start
Start merupakan nilai tanggal dimulainya suatu pekerjaan sesuai
perencanaan jadwal proyek.

4. Finish
Dalam Microsoft Project tanggal akhir pekerjaan disebut finish, yang akan
diisi secara otomatis dari perhitungan tanggal mulai (start) ditambah lama
pekerjaan (duration).

5. Predecessor
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Predecessor merupakan hubungan keterkaitan antara satu pekerjaan dengan
pekerjaan lain. Dalam Microsoft Project mengenal 4 macam hubungan antar
pekerjaan, yaitu :
a. FS (Finish to Start)
Pekerjaan B baru boleh dimulai jika pekerjaan A selesai, dapat
dilihat pada Gambar 3. 5.

Al | —
y S

| B
Gambar 3.5 FS (Finish to Start).
b. FF (Finish to Finish)

Pekerjaan A harus selesai bersamaan dengan selesainya pekerjaan
B, dapat dilihat pada Gambar 3.6.

F

Al 1P
l—

BI

Gambar 3.6 FF (Finish to Finish).
c. SS (Start to Start)
Pekerjaan A dimulai bersamaan dengan pekerjaan B, dapat dilihat
pada Gambar 3.7.

S
|A
S
| B

Gambar 3.7 SS (Start to Start)

d. SF (Start to Finish)

Pekerjaan A baru boleh diakhiri jika pekerjaan B baru dimulai, dapat
dilihat pada Gambar 3.8.

N i ’

Gambar 3.8 SF (Start to Finish,.
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6. Resources
Sumber daya, baik sumber daya manusia maupun material dalam Microsoft
Project disebut dengan resources.

7. Baseline
Baseline adalah suatu rencana baik jadwal maupun biaya yang telah
disetujui dan ditetapkan.

8. Gantt Chart
Gantt Chart merupakan salah satu bentuk tampilan dari Microsoft Project
yang berupa batang-batang horisontal yang menggambarkan masing-
masing pekerjaan beserta durasinya.

9. Tracking
Tracking adalah mengisikan data yang terdapat di lapangan pada

perencanaan yang telah dibuat.

3.13 Tahapan Pengoprasian Microsoft Project 2016
A. Pengaturan Awal

1. Membuka aplikasi MICROSOFT PROJECT 2016
klik double icon Ms. Project pada dekstop.

asZ

W gm0 < @ O @

Gambar 3.9 Membuka Ms. Project

2. Tahap kedua pilih menu pada toolbar project klik project
information selanjutnya akan keluar menu “project information for
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project 1. Pada data start date di ubah sesuai dengan awal pekerjaan

proyek akan di mulai,lalu klik ok

Project Information for 'Prajectl’ *
Start date: |M0n 2707415 v| Current date: |Thu 18/05/16 v|
Finish date: Thu 18/08/16 Status date: | HA ]
Schedule fram: | Praject Start Date Vl Calendar: | Standard v|

All tasks begin as soon as possible,
Enterprize Custom Fields

Department:

Priarity:

S

Custam Field Mame walue

Help | | Statistics.. |

| oK | | Cancel

Gambar 3.10 Menentukan Start Date

3. Langkah selanjutnya atur waktu pekerjaan dengan cara klik change
working Time Klik work weeks klik detail, lalu blok hari kerja dari hari
senin sampai minggu (berdasarkan jam kerja perminggu), selanjutnya
Klik set day (s) to these spesific working times, kemudian atur jam
kerjanya seperti yang terlihat pada gambar, setelah itu klik OK. Pada
contoh ini jam kerja dimulai pukul 08.00 — 12.00 dan dilanjutkan pada

pukul 13.00 — 16.00.

Change Warking Time

x

For calendar | Standard [Project Calendar)

Create flew Calendar ..,

Calendar 'Standard’ is a base calendar,

_ Legend: Click on a day to see its warking times:  \Warking times for 18 Sugust 2076
W N H August 2016 A .00 te 12,00
L orking +08.00 ta 124
____________ : | [s[M][T]w[m[F[s 1300te 1600
| Nonworking petails for '[Default) %

Mondefault

(T Use Project default times for these days.
(7) Set days to nonworking time.
(®) Set day(s) to these specificworking times:

week on calendar

..... Fram To
Exceptions WOt 1 o800 12.00
2 1300 16,00 i
1 |[Default]
Delete
v
Cowers || ok || cm |

Gambar 3.11 Menentukan Jam Kerja Perhari
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4. Jika terdapat hari libur selanjutnya kita klik exception yang masih
terdapat pada change working time, lalu atur hari libur/tanggal merah
dengan cara mengisi kolom yang tersedia lalu dipilih tanggalnya
seperti pada gambar 3.12.

Change Working Time X

roject Calendan ~ Create New Calendar .

Legend: Click on 3 day to see its working times:  Warking times for 18 August 2016
- August 2016 ~
Wiorking +05.00t0 1200
S|IM|T|WITh|F|S +13.00 to 1600
3 1z ]z4]5s
Normaworking
: IR IR EE E— |
(31 eted warking howrs | Detsult work week on clendar |
H ‘Standard’.

On this clender; i [21]2z |23 |24 |25 |26 |27

31! Exception day P28 (28 [30 |31
311 Nondefaultwork week | v
Exceptions  Work Week
[ Start Finish Detail
1
I e
Help Ogtions... Cancel

Gambar 3.12 Menentukan Data Hari Libur
5. Setelah selesai mengatur hari libur, selanjutnya klik options klik
display, pastikan pada kolom currency sudah terpilih IDR seperti
pada gambar dibawah.currency dipilih IDR karena mengikuti satuan
mata uang Indonesia.

Project Options ? X

General

Q) Change how Project content is displayed on the screen
Display
Schedule Calendar
Procfing Calendar Type: | Gregorian Calendar -
Save

Currency options for this project: | 5 Project! +

Language
P Symbal:  [Rp Decimal digits: | 0

Placemen t | Rpt | cureney: IDR. -
Custornize Ribbon
Quick Access Toolbar Show indicators and options buttons for:
Bdd-ins 7| Resource assignments 7] Edits to work, units, or duration

/1 Edits to start and finish dates /| Deletions in the Name colurns
Trust Center

Show these elements:
Entry bar
/| Online status next to name
OK Cancel

| Gambar 3.1'3”'Setting Display

6. Lalu atur schedule pada project options, ubah default end time
menjadi 16:00, hours per day menjadi 7, hours per week menjadi 49,
duration is entered in menjadi days dan work is entered in menjadi
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hours (berdasarkan data analisis harga satuan pekerjaan), show
assignment unit as a di rubah menjadi decimal,lalu klik ok pada
project options, lalu ok pada change working time seperti pada

gambar 3.14

Froject Options

General

Display

Schedule

Proofing

Save

Language

Advanced

Custornize Ribbon
Quick Access Toclbar
Add-ins

Trust Center

Change options related to scheduling, calendars, and calculations

Calendar options for this project: | @5 normal sebelum baseline.mpp ¥

Week starts an Monday  ~

Fiscal year starts in: [ January  ~

Default starttime: | 08.00 These times are assigned to tasks when you enter a start or finish date
without specifying a time, If you change this setting, cansider

Defaultend time: | 1600 ¥ matching the project calendar using the Change Working Time

Hours per day 7 command on the Project tab in the ribbon,

Hours perweek: | 43

Days per month: | 28
Schedule

] Show scheduling messages @

Show assignment units asai | Decimal =

Scheduling options for this project: | @5 normal sebelum baseline.mpp +
Manually Scheduled ~

Project Start Date ~

Mewtasks created:

#uto scheduled tasks scheduled on:

Duration is entered in: Days v
Work s entered in: Hours v
Default task type: Ficed Units  ~

Hewstasks are effort driven G /] Tasks will always honor their constraint dates

Butolink inserted or moved tasks /] Showrthat scheduled tasks have estimated durations ©
7] New scheduled tasks haye estimated durstions -

oK

U] Splitin-pragress tasks @

Cancel

Gambar.3.1‘21mSettirig Schedule

B. Pembuatan Kerangka Kerja

1. Masukan data

pekerjaan akan dilaksanakan ketik

yang

tugas/pekerjaaan di kolom task name,setelah selesai mengetik semua
pekerjaan selanjutnya block jenis pekerjaan lalu klik indent Task.

Y

= bfark on Track -

& cut

5 Calitiri -1 A P B
E® Copy ~ Respect Links
Gantt  Paste its BIUu H-A- @ &5 i ha
Chart= = ¥ Format Painter = T S nactivate S
Wi Clipboard Font E] Schedule
Task Indent Task (Alt+Shift+Right)
© oie - ACTMTY +  TaskName
———————— This task becomes a subtask,
1 - 4 Peningkatan Jalan Ser 15
2 - 4 DIVISI 1 UMUIM Creating a hierarchy will help you
better arganize your tasks, | —
3 - A obilisasi
4 - [} Manajemen dan Keselamatan |333 35 days
LaluLintas
5 - C Pengaman Lingkungan Hidup  |455 35 days
6 - D IManajemen Mutu 555 35 days
7 - 4 DIVISI 2 DRAINASE 49 days
8 - E Galian untuk Selokan 4563 21 days
= Drainase dan Saluran Air
§ 9 5 F Beton K-250 (fc'20) untuk 24 42 days
i Struktur Drainase Beton
E
<z[ Minor
“ o1 G Baja Tulangan untuk Struktur € 42 days
Drainase Baton Minar
" - 4 DIVISI 3 PEKERJAAN TANAH 70 days
12 - H Galian Biasa 3 49 days
13 - | Galian Batu 12F5-21 days 14 days
4 - 4 Galian Perkerasan Beraspal 21 days
tanpa Cold Milling Machine
13 - J Fatching 12FS-21 day: 7days
18 - K Rekonstruksi Kerusakan 15 14 days
Jalan
7 - 4 Galian Perkerasan Berbutir 21 days
< »
Ready A e Tasks : Manually Scheduled

Gambar 3.15 Membuat Induk Pekerjaan dan Anak Pekerjaan
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2. Selanjutnya mengatur diagram balok, atur urutan pekerjaan dengan
cara menghubungkan sub pekerjaan yang satu dengan yang
lainnya,klik tahan lalu hubungan kegiatan pekerjaan atau mengatur
pada kolom predecesscor.

, # = 7
Ganee ” & Manually | Aut Inspect Move Mode
Chats = W FormatPainter Schedule Schedule - -
Task 3, 2015 awa, 2015
LN i Neme W Mug | Sep | Ot | Nev Dec
1 - + Peningkatan Jatan Semin-Bulu E—
2 - 4 DIVISI L URIUM —
3 - A task g Mobilisasi[1]
4 = = I [Manajeman dan Kaselamatan Lalu Lintas{1]
s - ; |Pengamanan Lingkungan[1]
E - [ Manajemen Muta(1]
- —
- Pekarja[0, 77k Maridorl0, 13 :Bxcavator 18.75E03-Dump Truck] 7, 19k Alat Bantul593,061
k3 - Joss Pakorja{ 7,02 Tukang] 1, 793,54 7] Agregat Kasa
S
Z
LT - ] i ngan untuk Struktur & 47 days {0 Pakacjal26, 77): Tukang|8,92]:Mandor(8,92|:U32 - Baja Tulangan (Polos) U32|&2 441,84):Kawat
Drainase Beton Minor
" - 4 DIVISH 3 PEKERIAAN TANAH 70 days
7 - Galian Biasa & 49 days i Pekerjal2,1 121,93]:08 Dump Truck| 536,05 :Alat Bantul3.857.51]
1 - 136521 days 14 days (v Pakarja|4,37]):Mandor| 0,55 Compresor53, 58] Jack Hammer{53, S8 Wheel Loader(53, 58}-Excan
" - 21 days —
- 127521 days 7days 3 Pekerialo, Hammenr{1, 1,14]:08 Dump Truckl267:Bxcavate
= noo1s 1adays T Pakarjal3, 37 31108 Dump Truck{115,88LE
- 21 days — =
# New Tasks | M 8 m = B i - 1 +

Gambar 3.16 Diagram Giant Chart

C. Penanganan Sumber Daya (Resource)
1. Klik view pada toolbar lalu klik resource sheet.yang dimaksud
resource sheet adalah daftar tenaga kerja atau daftar material yang
tersedia, kemudian masukan data tenaga kerja dan material yang

§FE15 - Semen (Betan mutu rendah fc' 15 kpa)
Paku
Pl fe'20 - Paku ([Beton

Mutu Sedang fe'20 Mpa)

RpL.000
Rp2. 750,000
Fp2,500.000
AP120.000
ApL05.000
Rpl, 001750
Rp10.450

FEETUORRAATD

Gambar 3.17 Resources Sheet

2. Memasukan semua data,tahap selanjutnya mengganti type untuk
membedakan antara pekerja,material,biaya.berikan initial pada setiap
item pada kolom initials. isi daftar harga untuk setiap item sesuai data
analisis harga satuan pekerjaan pada kolom std rate.
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ghlight: [No Highlight] - | Timescale: = Timelin

sage - Al l:l('-b
y <z =il Y Fitter: [No Filter] — ~| | Wiorths Details
Sot Outline Tables Zoom Entire Selected
B » FGroupby: [NoGroup] - Project Tasks
Data Zoom
v Type v Matetisl > nitials v Group v M3~ St Rate =
work P 100 Rp7.929/hr
waork T 100 Rpa.857/hr
wark M 100 Rp3.571/hr
Aggregat § Material A Rp230.033
Aggregat & Material A Rp227.538
e - [ rpasnass
e e - I rpanass
0 e - [ rpanass
U24 - Baja Tulangan (Polos) U4 Material U Rp3.500
32 - Baja Tulangan (Polos) U32 Material u Rp10.450
D32 - Baja Tulangan (Ulir) D32 WMaterial D Rp3. 700
Baja Tulangan (patak pengarah) WMaterial B Rp3. 700
semen WMaterial s Ral.400
5 f¢'15 - Semen (Betan mutu rendah fc' 15 pa) WMaterial s Rpl, 750
Material P Rp14.000
ku ((Beton Mutu Sedang fc'20 Mpa) Material P Rp15.400
Material c Rp1.500
Material c Rp1.000
Material K Rp2.750.000
Material K Rp2.500.000
Material P Rp120.000
Pasir Material P Rp105.000
Beton K-175 Material B Rpl,001, 750
Besi Beton WMaterial B Rp10.450
nnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnn a or175 Ann

A Tasks : Manually Scheduled

Gambar 3.18 Langkah kerja Type, Initials dan std.Rate

3. Selanjutnya klik detail yang terdapat pada toolbars view untuk
menampilkan menu task form, setelah muncul menu task form isi data

pada

kolom unit dengan cara mengklik item pekerjaan, data

berdasarkan analisis hitungan microsoft exel.

Mame:

Start:

D
1
3

a0

El

&1

TASK FORM

Ready

D. Baseline

Galian untuk Selokan Drainase dan | Duration: | 21 days : Dgffurt driven I:‘Manually Scheduled Prewious Mext
[ Mon 3108015 v| Finish: [ sun 2010815 v| Tesktpe [ Fied Onits w| % completer |
Resource Mame Units iork Ok Wiork  Baseline Work  Ack iork Rem. Work »
Pekerja 077 113,18h oh oh oh 113,18h
Mandor 013 19.12h Oh Oh Oh 19,12h
Excavator 18,75 18,75 Oh Q o] 18,75
08-Dump Truck 7718 77,18 Oh 0 0 77,19
Alat Bantu 593,08 593,08 Oh Q o] 593,06
v
fNewTasks : Manually Scheduled

Gambar 3.20 Input Data Resources

Baseline adalah suatu bentuk perencanaan (scope, time/schedule,
cost) yang telah disetujui dan ditetapkan dalam suatu proyek. Digunakan
sebagai acuan dan perbandingan antara rencana kerja yang telah
ditetapkan dengan kenyataan di lapangan. Langkah-langkah membuat
vaselin klik Prospect klik set vaselin Kemudian muncul windows set
baselin kemudian pilih bagian set baseline, dengan pilihan baseline (dapat
dibuat lebih dari 1 baseline, dengan nama baseline yang berbeda, dengan
maksud untuk mengetahui bagaimana proyek berubah sepanjang waktu).
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Proe

el

OB rmE

I St Date: FEMA ABC

E] Update Progect

Subgrogect  Mddins -  Project Custom LinkiBetessn WES  Change  Colubte St Mowe Speling
wy Informmation Fields  Progests *  WorkingTime  Project Baseline = Project
addins Progertes eneduie stanus Froating -
T s ara s ar, 206 a6 a6 arams =
O hiose + ATVTY | TmkMame | Predeceisow Dunstion || Ju  Awg  Sep Ot Now Dec Jn Feb Mw Ao Ma kin i Aug Sep Ot Moy Dec ol
- « Peningkatan kalan Semin-Buly Set Baseline x /1
- 4 DIVISILUMUM
= 2 Woblisasi
LI Marajeman dan KEslsmatan 55| (50 e o eselamatan Lalu Lintag(1]
Laie
c Pangamsn Lingkungan Hidup Lo s Kungan{1]
- o Mlaniaj armen Mutu n
For
s 2 DIVISI 2 DRAINASE _ @entnepromat L L
- E Galian untuk Sl okan £56:3 O selected fasks Mandor0,13]: Excavator|18,75]:08-Dump Truck(77,10:Alat Bantul593,06]
Drainase dan Saluran air A
LG Beton K-250 (fU20)untuk 24 " 7.0€]: Tukang[1,4:Mandor(0,2]: Semen|211.793 54 Pasir betonl298, 87 Agregat Kasa
struktur Drainase Baton
Minor ST Tk
= G Baja Tulangan untuk Struktur 5 SRR [T 0 2 MandorlL2LU32 - Baja Tulangan Golor) UR21I2 441, 4L ket
Drainase Beton Minor sl L
4 DIVISI3 PEKERIAAN TANAH
Hele [or ] [ cancu
H allan Biasa 5 T—— 1, Truck| 536,05 Alat Bantu|3.857,51]
' Gallan Batu 12F5-21 days 12 days b1 Pakarjald,371:Mandori0, 55 1:-Compresor{53,5 8k Jack Hammer{ 53, 5BEWhas Loadar]53, 53k Beca
+ Galian Perkerasan Beraspal 21 days M
tanpa Cold Milling Machine
) Patching 12F5-21 days 7 days Pakarja[0, Hammar|1,’ ,141:08 Dump Ty
- K Rekonstruksi Kerusakan 15 1adays [ 37, 3108 Dump Truck|118,88%E
Jalsn
- # Galian Perkerasan Berbutir 21 days — ;
# ew Thsks : Manaally Scheculed m = B O - 1 +

Gambar 3.21 Membuat Baseline



